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BADAN Usaha Milik Daerah (BUMD)

ikut membantu membangkitkan sektor

UMKM yang ada di Kabupaten Sleman.

Salah satunya memberikan pinjaman lu-

nak atau stimulan dengan persyaratan

yang tidak memberatkan pelaku UMKM

(KR, 8/3). Sepenggal berita di harian ini

menunjukkan betapa berbagai upaya

telah dilakukan untuk memulihkan

perekonomian akibat pandemi Covid-19.

Usaha  telah dilakukan untuk

memulihkan perekonomian. Mulai dari

digitalisasi UMKM, pembuatan aplikasi

UMKM hingga hibah Program Usaha

Kecil dan Menengah (UKM) Indonesia

Bangkit 2020 oleh Kemenristek/Brin.  

Program Holistik Pembinaan dan

Pemberdayaan Desa (PHP2D)

Kemendikbud juga berfokus untuk

memulihkan perekonomian melalui pe-

ngembangan desa yang melibatkan ma-

hasiswa dan dosen. Pada  Agustus 2020

sejumlah 253 proposal telah didanai un-

tuk membantu masyarakat mengem-

bangkan desa dan bangkit dari keterpu-

rukan. Tahun 2021  PHP2D kembali

dibuka dengan menekankan 11 ruang

lingkup pengembangan. Yaitu: pengen-

tasan kemiskinan,  kesehatan,  pendidik-

an,  ketahanan dan keamanan pangan.

Kemudian  energi baru dan terbarukan,

lingkungan dan keanekaragaman hayati

dan  mitigasi bencana. Selanjutnya  bu-

daya dan seni,  industri kreatif, pariwisa-

ta dan  manufaktur.

Skema Insentif

Kini, Kemendikbud kembali memberi

perguruan tinggi skema insentif dana

matching fund. Program matching fund

melibatkan  mahasiswa dan dosen. Tu-

juan program  untuk  mengimplementa-

sikan ilmu pengetahuan dan teknologi

pada dunia industri dan kerja yang diin-

isasi melalui platform Kedaireka. Ke-

giatan tersebut sebagai upaya penerapan

program Merdeka Belajar– Kampus

Merdeka. Kali ini program menitik be-

ratkan pada Badan Usaha Milik Desa

(Bumdes). Perguruan Tinggi diharapkan

mampu mengatasi persoalan Bumdes

dan mengajarkan mahasiswa untuk pe-

ka terhadap permasalahan di sekitar

mereka. Saat ini terdapat 2.015 Bumdes

di seluruh Indonesia yang tergabung

program matching fund.

Perguruan tinggi (PT) memiliki sum-

ber daya manusia yang berkompeten di

berbagai bidang yang dapat  bersinergi

dengan program pemerintah untuk

membantu masyarakat terdampak pan-

demi Covid-19. Berbagai progam studi

turut andil untuk mengatasi permasa-

lahan yang ada di masyarakat. Transfer

ilmu pengetahuan dan teknologi diharap-

kan dapat meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam mengelola usaha  dan

mengembangkan sektor pariwisata di

masyarakat. 

Perguruan Tinggi dapat menawarkan

usulan penyelesaian masalah seperti

hasil penelitian, ide, gagasan, rencana,

dan produk. Dosen dan mahasiswa be-

kerja sama dengan pemerintah setempat

seperti lurah dan camat untuk

mengetahui permasalahan yang

ada. Dari data observasi di la-

pangan barulah PT mengajukan

proposal kegiatan sesuai dengan

skema penawaran hibah. Sete-

lah mendapat dana hibah baru-

lah kegiatan dapat dilakukan. 

Adapun kegiatan yang di-

lakukan sebagai berikut : (1) so-

sialisasi program, (2) berbagai

pelatihan, (3) peningkatan kapa-

sitas dan anggota kelompok, (4)

penerapan iptek. Kemudian (5)

pendampingan, (6) lokakarya

hasil, (7)  pagelaran produk, dan

(8) FGD keberlanjutan program.

Dengan begitu perguruan tinggi

sebagai pencetak kaum

akademisi terlibat langsung da-

lam berbagai kegiatan ke-

masyarakatan sebagai  bagian

Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Sinergi

Dalam hal ini pemangku kepentingan

seperti camat, lurah dan dukuh mem-

berikan ruang kepada Perguruan Tinggi

untuk bersinergi dengan masyarakat.

Upaya yang dapat dilakukan mem-

berikan dukungan penuh untuk mensu-

skseskan program yang diusung. Para

pemangku kepentingan hendaknya

memberikan arahan kepada masyarakat

untuk terbuka menerima pembaruan da-

lam berbagai bidang. Sehingga dapat

membantu mensukseskan berbagai pro-

gram pemerintah memulihkan perekono-

mian. 

Pemerintah, perguruan tinggi dan ma-

syarakat harus bersinergi bangkit dari

keterpurukan. Berbagai program yang

dirancang  pemerintah dengan menggan-

deng perguruan tinggi membuat dosen

dan mahasiswa menjembatani program

pemerintah untuk kebermanfaatan ma-

syarakat. Inilah bukti nyata gotong-roy-

ong pulihkan perekonomian.  ❑

*) Iis Suwartini MPd, Dosen PBSI

FKIP UAD mahasiswa S3 PBI UNS

Gotong-Royong Pulihkan Perekonomian
Iis Suwartini

Bangun Tanjung Adikarto jangan

kembali gagal

-- Kegagalan adalah sukses yang

tertunda

***

Tanpa digital teknologi, 48% UMKM

gagal naik kelas

-- Perlu pendampingan, perlu ak-

selerasi

***

BCB di DIY banyak di daerah padat,

metropolitan

-- Awas, godaan ekonomi sering

kalahkan pelestarian

Fenomena GBK, Peristiwa Kebudayaan Unik
GAYAberpakaian kasual (GBK) dipilih

sebagai ciri berpakaian klas pekerja pada

era pandemi Covid-19. Hal itu menjadi

penanda visual munculnya gaya hidup

baru bekerja dari rumah (BDR). Rumah

dinobatkan sebagai kantor. Semuanya

itu direpresentasikan lewat jaringan

Zoom Meetings atau Meet Google.

Klas pekerja lebih nyaman memakai

baju rumah atau baju olahraga. Kaos, ba-

ju santai, celana pendek, diproklamirkan

sebagai pakaian favorit  saat BDR. Harus

diakui, fenomena GBK menjadi peristiwa

kebudayaan yang unik. Keberadaannya

menjadi catatan baru bagi gerak za-

man budaya visual di jagat raya ini.

Di sisi lain GBK ditengarai menjadi

gerakan sosial kaum pekerja. Mereka

menentang aturan formal yang di-

gariskan pihak institusi, kantor atau

pabrik. Atas nama BDR, rezim for-

malis tumbang. Dalam perspektif bu-

daya visual, GBK menjadi bahasa

baru. Hal itu dilakukan guna mende-

konstruksi rezim formalis yang selama

ini dianggap menerapkan aturan se-

cara kaku di tempat mereka bekerja.

Kesederhanaan

Ideologi GBK dipahami sebagai gaya

berpakaian mengedepankan aspek

kesederhanaan. Representasi GBK di-

sepakati mementingkan unsur kenya-

manan saat dikenakan untuk BDR.

Pada konteks kesederhanaan ini,

GBK menjadi gaya hidup baru era page-

bluk Covid-19. Keberadaannya dipo-

sisikan sebagai gerbong penggerak bu-

daya visual. Gaya hidup baru semacam

ini kemudian menjelma komoditas da-

gang. Eksistensinya dikendalikan indus-

tri mode pakaian. Pada titik ini peluang

bisnis berbasis industri kreatif sub-sektor

fashion mendapatkan pasar pembeli sa-

ngat sigifikan.

Upaya meraih peluang itu salah satu-

nya dilakukan dengan menumbuhkan

budaya kerja kolaborasi kreatif. Selanjut-

nya melibatkan diri secara total dalam

kerja kolaborasi kreatif.  Budaya kolabo-

rasi kreatif penting dilakukan. Mengapa? 

Sebab membangun jaringan sosial

yang kuat dalam kerja kolaborasi kreatif

adalah hal utama. Kemudian diteruskan

proses meleburkan diri secara aktif da-

lam perputaran roda sektor industri

kreatif, ekonomi kreatif dan ekonomi dig-

ital. Jika semuanya itu dapat dijalankan

secara maksimal, diyakini mampu

menumbuhkan rasa percaya diri yang

kuat.

Sejujurnya harus diakui, industri krea-

tif yang bertebaran di wilayah ekonomi

kreatif dan ekonomi digital senantiasa

kekurangan SDM kreatif. Mengapa

demikian? Selama manusia sebagai

makhluk hidup masih membutuhkan ko-

munikasi sosial sebagai sarana komu-

nikasi di antara kedua pihak. Maka la-

pangan kerja yang berhubungan dengan

disiplin ilmu yang berkaitan dengan ja-

gat kreativitas, komunikasi visual dan

desain digital, tidak pernah habis.

Mahluk Sosial

Hal tersebut diperkuat dengan kenya-

taan sosial yang menyebutkan manusia

sebagai makhluk sosial  senantiasa

melakukan proses interaksi sosial yang

berujung pada kerja kolaborasi kreatif.

Puncak dari dogma sosial tersebut, keti-

ka manusia melakukan interaksi sosial

secara horizontal maka siapa pun akan

memanfaatkan medium komunikasi vi-

sual sebagai proses interaksi sosial.

Atas dasar hal itu, sudah saatnya in-

dustri kreatif yang bergerak di wilayah

sektor ekonomi kreatif dan ekonomi digi-

tal maupun industri pendidikan tinggi

yang mengajarkan jagat kreativitas, ko-

munikasi visual dan desain digital, untuk

tidak lagi berpikir perihal persaingan

dalam makna sempit. Perspektif ego-

isme individual sectoral semacam itu

harus didekonstruksi secara menyelu-

ruh.

Mereka harus mau duduk sama

rendah berdiri sama tinggi tanpa

takut tersaingi. Kalau kemudian atas

nama satu dan lain hal terjadi persa-

ingan. Fenomena seperti itu harus

dibaca sebagai bahasa baru sebuah di-

namika kolaborasi kreatif yang di-

namis dalam konteks industri kreatif.

Budaya kolaborasi kreatif dalam kon-

teks mengejawantahkan industri

kreatif sub-sektor fashion perlu senan-

tiasa ditumbuhkan. Hal ini penting

diniatkan bersama demi memenuhi

kebutuhan klas pekerja pengikut gaya

berpakaian kasual selama pagebluk

Covid-19.  ❑

*) Dr Sumbo Tinarbuko, pemerhati

budaya visual dan Dosen Komunikasi

Visual FSR ISI Yogyakarta)

Sumbo TinarbukoMenyelaraskan Pembangunan Fisik Ð Budaya
KEBERHASILAN pembangunan,

selama ini selalu diukur dengan in-

dikator pembangunan makroekono-

mi. Pertumbuhan ekonomi  selama ini

didewakan dan menjadi ukuran.

Ironisnya, pembangunan selalu diar-

tikan dan diidentikkan hanya sebagai

pembangunan fisik. 

Bagaimana kemudian ketika dana

desa digelontorkan dan terus mening-

kat dari tahun ke tahun? Laporan

yang banyak didengar adalah  pem-

bangunan fisik.  Namun kondisi ke-

miskinan, pengangguran dan kesen-

jangan ekonomi, acapkali kurang

mendapat perhatian.  

Dalam membangun terutama di de-

sa, sosiolog dan antropolog selalu

mengingatkan,  uang tidak selalu me-

nyelesaikan segala-galanya. Apalagi

uang didapat dari utang. Kekhawa-

tiran beban berat akan disangga anak

cucu, adalah hal paling nyata. Bahkan

di era dana desa kian meningkat.

Kekhawatiran kian senjangnya ke-

sejahteraan pun tercuat  ketika

Presiden Joko Widodo begitu gencar

membangun jalan infrastruktur untuk

memperlancar hubungan antardaer-

ah. Sejatinya, perubahan hanya akan

memberikan manfaat semakin besar

bila mampu melahirkan sentra ekono-

mi baru.  Bukan semata kawasan in-

dustri namun juga potensi daerah dan

desa dengan UMKM-nya, yang bisa

dikembangkan. (KR, 12/3).

Keseimbangan antara pembangun-

an fisik-ekonomi dengan pembangun-

an sosial budaya, perlu diwujudkan.

Menyiapkan mental dan karakter ma-

syarakat dengan perubahan kehidup-

an, tidak bisa seketika. Pendidikan

memegang kunci. Bukan hanya pen-

didikan di sekolah, namun pendidikan

kehidupan, long life education.

Memahami hal tersebut perjalanan

budaya yang dilakukan dua staf

khusus Presiden RI : AAGN Ari Dwi-

payana dan Sukardi Rinakit, menjadi

menarik. Kunjungan  ke  peninggalan

zaman pra-sejarah, era kerajaan

Hindu Ð Budha, kerajaan Islam hingga

kolonialisme menemukan banyak

makna.  Bukan sekadar bangunan

fisik kurang terurus, namun memaha-

mi nilai  terkandung di dalamnya.

Bangsa ini memiliki banyak pening-

galan masa silam bernilai tinggi. Ada

nilai toleransi, kebersamaan, kesatu-

an - persatuan, kegotongroyongan

dan lainnya, yang selama ini tumbuh-

subur dalam kehidupan keseharian

warga masyarakat. Bahkan ada nilai

pengetahuan dan teknologi tinggi

seperti disuarkan dari Situs Liyangan

Temanggung.  Betapa nenek moyang

sudah mengenal, merancang dan

memetakan dengan baik kawasan

permukiman, pertanian dan periba-

datan dengan teknologi mitigasi tinggi.

Semua  bukan sekadar serpihan

masa lalu tanpa makna. Tidak berle-

bihan bila Ari Dwipayana menyebut

Liyangan   potensial sebagai laborato-

rium kehidupan (KR, 12/3). Karena si-

tus yang belum utuh terungkap ke

permukaan itu dipahami menyimpan

sebuah pelajaran peradaban tinggi

masa silam.

Inilah tantangan yang perlu dikuak

para ahli : arkeolog, antropolog, sosio-

log  bahkan ahli pendidikan termasuk

pendidikan agama,  secara lebih da-

lam. Nilai yang terkandung bisa menja-

di pengetahuan, bisa diambil pelajaran

serta dimengerti pesannya. Sehingga

bisa  diteruskan kepada generasi

berikut dengan bahasa kekinian. Tidak

sekadar disakralkan, dibanggakan.

Jika makna dan nilai bisa sampai,

masyarakat akan ikut menjaga, mera-

wat dan memanfaatkan. Entah seba-

gai potensi daerah atau desa yang

bisa dikembangkan, termasuk untuk

wisata heritage dan wisata desa.  Jika

ini bisa dilaksanakan, pembangunan

infrastruktur Trans Jawa, Trans Suma-

tra dan yang lain, tidak sekadar mem-

bangun fisik semata. Namun telah

menyelaraskan, menyeimbangkan

pembangunan fisik dan psikhis, me-

lalui pembangunan sosial budaya. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Perjalanan Seorang Hemodialisa
SAKIT, seperti halnya ujian lainnya,

dimaksudkan semata-mata untuk

menguji kesabaran dan ketabahan

seorang hamba. Allah SWT, Yang

Mahapengasih telah menakar daya

tahan masing-masing individu. Maka

bagi mereka yang mampu memberi

makna terbaik ketika sakit akan men-

dapatkan kemuliaan yang hakiki di

sisi Tuhannya. 

Sakit adalah jalan panjang Hidaya-

tun Mahmudah. Kesabarannya da-

lam menjalani chronic kidney disease

stage v atau gagal ginjal kronis stadi-

um terminal diabadikan dalam se-

buah memoar berharga. Dan, atas

kenyataan tersebut, saat ini cobalah

kita berkaca dari ceritanya.

Tidak mudah bagi seseorang pen-

derita gagal ginjal, apalagi sudah sta-

dium v, harus melakukan cuci darah

selama bertahun-tahun. Dua kali da-

lam seminggu. Saat melakukan

hemodialisa, dunia seakan runtuh,

yang terbayang hanyalah dekatnya

kematian. Sungguh menakutkan.

ÔRumpun Ilalang: Catatan HD Tra-

velerÕ. Merupakan judul buku yang

menarik sejak dari awal. Buku ini

bercerita tentang kehidupan penulis

dalam menjalani terapi hari demi hari

di RS PKU Muhammadiyah Yogya-

karta. Sungguh kondisi yang tidak

pernah dibayangkan sebelumnya. Air

mata dan kesedihan berkecamuk.

Namun, atas dukungan keluarga,

lingkungan, dan orang-orang

terkasih, ia berhasil mengatasi kese-

dihan bahkan mengubahnya menjadi

energi positif untuk mewujudkan cita-

citanya. Tidak jarang ukiran prestasi

gemilang ia pahat dalam kondisi

penuh keterbatasan tersebut. 

Kehidupan pasien cuci darah be-

lum banyak diketahui publik. Melalui

buku ini, penulis menghadirkan sisi

kehidupan pasien penyandang gagal

ginjal itu ke masyarakat luas. Sangat

menggugah dan menginspirasi siapa

saja yang mengalami penderitaan

yang sama, bahkan yang tidak meng-

alami penderitaan sebagaimana

penulis rasakan.

Kisah haru-biru perjalanan hemodi-

alisa yang direkam penulis, begitu de-

tail dan sangat menyentuh. Sang

penulis buku, Hidayatun Mahmudah

mengatakan bahwa buku ini tidak

bermaksud bercerita tentang sebuah

kesedihan dan pesimisme, justru

ingin menyampaikan pesan tentang

ketegaran, ketabahan, keikhlasan,

ketulusan, dan semangat yang luar

biasa untuk menggumamkan asma-

Nya dan menjalani setiap titah-Nya

semata. ❑

*) Athiful Khoiri, Alumni UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.


